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Abstrak 

Penelitian ini dilakukan karena masih rendahnya kesadaran siswa SDN Kalisalam II tentang 

makanan sehat serta perilaku hidup bersih dan sehat. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengoptimalkan peran penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran siswa SDN Kalisalam II 

tentang pentingnya mengonsumsi makanan sehat serta memiliki perilaku hidup yang bersih 

dan sehat. Penelitian ini dilaksanakan dengan metode pemberian penyuluhan ke sekolah yaitu 

SDN Kalisalam II dengan prasarana berupa materi pembelajaran yang disampaikan secara 

ceramah dan modul yang dibagikan kepada setiap siswa sebagai alat bantu atau bahan belajar 

secara mandiri. Setelahnya akan dilakukan monitoring dan evaluasi mengenai perkembangan 

atau peningkatan kesadaran siswa terhadap pentingnya mengonsumsi makanan sehat serta 

memiliki perilaku hidup yang bersih dan sehat. Hasil yang dapat dicapai yaitu: penyuluhan 

terlaksanakan dengan baik dan lancar, diperoleh dari 115 orang siswa, 80 orang siswa 

mengalami peningkatan kesadaran akan pentingnya mengonsumsi makanan sehat serta 

memiliki perilaku hidup bersih dan sehat. Dan para siswa mengalami peningkatan pemahaman 

serta pengetahuan tentang hal terkait. 

 

Kata Kunci: Kesadaran, Makanan Sehat, PHBS 
 

Abstract 

This study was conducted because of the low awareness of students of SDN Kalisalam II 

about healthy food and clean and healthy lifestyle. This study aims to optimize the role of 

counseling in raising awareness of SDN Kalisalam II students about the importance of eating 

healthy foods and having a clean and healthy lifestyle. This research was carried out by the 

method of providing counseling to schools, namely SDN Kalisalam II with infrastructure in 

the form of learning materials delivered in lectures and modules that are distributed to each 

student as a tool or learning material independently. After that, monitoring and evaluation 

will be carried out regarding the development or increase students ' awareness of the 

importance of eating healthy foods and having a clean and healthy lifestyle. The results that 

can be achieved are: counseling is carried out properly and smoothly, obtained from 115 

students, 80 students have increased awareness of the importance of eating healthy foods and 

having a clean and healthy lifestyle. And the students have increased understanding and 

knowledge of related matters.  
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PENDAHULUAN 
 Menurut Notoatmojo (2012), perilaku merupakan suatu aktivitas seseorang yang 

bersangkutan dan mempunyai kapasitas yang sangat luas mencakup: berjalan, berbicara, 
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bereaksi, dan berpakaian. Kunci pencegahan penularan virus ini dapat menerapkan prilaku 

hidup bersih dan sehat seperti mencuci tangan, komsumsi makanan sehat, olah raga dan 

istirahat yang cukup. Prilaku Hidup Bersih dan Sehata (PHBS) adalah semua prilaku kesehatan 

yang dilakukan atas kesadaran, sehinga anggota keluarga atau keluarga dapat menolong dirinya 

di bidang kesehatan dan berperan aktif dalam kegiatan-kegiatan kesehatan di masyrakat. 

Mendapatkan makanan yang sehat merupakan hal penting bagi setiap anak disaat masa 

pertumbuhan, makanan sehat terbukti memiliki peran penting untuk memaksimalkan 

pertumbuhan pada anak. Dengan mengonsumsi makanan sehat juga dapat mencegah stunting, 

akibat dari stunting tidak hanya mempengaruhi pertumbuhan balita tetapi juga akan 

mempengaruhi kualitas kehidupan pada usia dewasa dan berdampak pula terhadap kemajuan 

generasi suatu bangsa (Bapenas, 2010). Kondisi kurang gizi yang kronis pada seorang anak 

dapat menyebabkan stunting pada anak tersebut dimasa mendatang. Dengan mengonsumsi 

makanan sehat sejak dini juga dapat membantu menjaga sistem kekebalan tubuh serta 

menurunkan risiko anak terjangkit penyakit akut saat beranjak dewasa. Hal ini juga harus 

disertai dengan menerapkan perilaku hidup yang bersih dan sehat sejak dini.  

Namun, sangat disayangkan jika anak memiliki kesadaran serta kemauan yang rendah 

terkait hal tersebut. Salah satu penyebab anak mudah terjangkit penyakit adalah karena 

rendahnya kesadaran dan kemauan diri sendiri serta orangtua dan sekitar terkait makanan sehat 

dan juga perilaku hidup yang bersih dan sehat.  

Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan meningkatkan 

kesadaran diri melalui diadakannya penyuluhan dan demonstrasi terkait akan pentingnya 

makanan sehat dan juga perilaku hidup bersih dan sehat, Dan mempraktekkannya dalam 

kehidupan sehari-hari agar menjadi sebuah kebiasaan yang baik. 

 

METODE 
Penyuluhan makanan sehat dan PHBS (Perilaku Hidup Bersih dan Sehat) ini dapat 

menjadi kesempatan untuk meningkatkan kesadaran anak-anak SDN Kalisalam II akan 

makanan sehat dan kebersihan mulai dari usia dini. Penelitian ini dilakukan dengan beberapa 

tahap seperti berikut:  

A. Survey  

Ditahap ini, survey dilakukan untuk mengetahui tingkat kesadaran anak seberapa jauh 

pemahaman mereka terhadap makanan yang mereka makan dan juga kebersihan mereka setiap 

harinya. Survey ini juga dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan dan kemauan 

mereka untuk menerapkan perilaku hidup bersih dan sehat serta memakan makanan sehat. Pada 

tahap ini, akan didapat sejauh mana antusiasme dan kesungguhan anak-anak SDN Kalisalam 

II untuk mendapatkan penyuluhan. Dengan cara mendatangi secara langsung lokasi survei 

yaitu SDN Kalisalam II, dan menanyai atau mewawancarai beberapa siswa serta beberapa guru 

di SDN Kalisalam II dan juga mengobservasi kegiatan mereka selama di sekolah terkait 

makanan dan kebersihan. Pada tahap ini adalah langkah penting yang berkaitan dengan 

kelancaran dan kesuksesan kegiatan penyuluhan untuk meningkatkan kesadaran siswa-siswi 

SDN Kalisalam II terkait Makanan Sehat dan PHBS.  

B. Arrangement and Preparation  

Di tahap ini dilakukan pengaturan dan persiapan terkait segala hal yang diperlukan saat 

kegiatan penyuluhan seperti: materi penyuluhan dan prasarana kegiatan.  

a. Modul serta bahan presentasi yang disiapkan untuk penyuluhan memuat tentang jenis 

makanan sehat, jenis buah, sayur, protein, karbohidrat dan makanan pokok, 4 sehat 5 

sempurna, isi piringku serta perilaku hidup bersih dan sehat dengan menerapkan cuci 

tangan 6 langkah sesuai anjuran WHO (World Health Organization). 

b. Semua prasarana yang digunakan selama penyuluhan berbentuk:  
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1. Modul yang memuat pengetahun tentang makanan sehat dan juga perilaku hidup bersih 

dan sehat.  

2. Poster yang memuat jenis makanan sehat seperti macam-macam buah, sayur, 

karbohidrat, protein dan makanan pokok, serta 4 sehat 5 sempurna.  

3. Flayer terkait untuk dibagikan kepada siswa-siswi agar dapat dibaca dan disimpan 

4. Power-point yang memuat tentang materi makanan sehat serta perilaku hidup bersih 

dan sehat dan juga pentingnya kedua hal tersebut, dan juga memuat tata cara mencuci 

tangan yang baik dan benar.  

5. Video animasi isi piringku yang ramah anak 

6. Reward berupa hand-sanitizer serta susu dan bikuit sehat.   

C. Implementation 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dalam meningkatkan kesadaran pada makanan sehat 

serta perilaku hidup bersih dan sehat ini dilakukan dengan metode penyampaian secara lisan 

atau ceramah, tanya jawab, games, give reward, demonstrasi dan praktek. Kegiatan penyuluhan 

ini dilaksanakan di SDN Kalisalam II Dusun Grogol, Desa Kalisalam, Kecamatan Dringu, 

Kabupaten Probolinggo dengan audiens siswa-siswi SDN Kalisalam II, yang bertempat di 

ruang aula sekolah. Acara dibuka oleh Kepala Sekolah SDN Kalisalam II dan acara penyuluhan 

dilanjutkan oleh Mahasiswa KKN-T Kelompok 47 Universitas Pembangunan Nasional 

“Veteran” Jawa Timur.  

D. Monitoring 

Monitoring atau pemantauan ini difokuskan untuk melihat proses perkembangan siswa-

siswi SDN Kalisalam II mengenai kesadaran dan kemauan terkait makanan sehat yang 

dikonsumsi dan juga perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Monitoring atau 

pemantauan dilakukan sebanyak dua kali pada minggu pertama dan kedua setelah kegiatan 

penyuluhan. 

E. Evaluation 

Evaluasi dilakukan setiap selesai monitoring dengan cara mengobservasi kegiatan siswa-

siswi SDN Kalisalam II di lingkungan sekolah. Evaluasi bertujuan untuk menilai seberapa jauh 

tingkat kesadaran siswa-siswi SDN Kalisalam II pada makanan sehat yang dikonsumsi serta 

perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan sekolah. Proses dan hasil menunjukkan:  

1. Adanya peningkatan kesadaran terkait makanan yang dikonsumsi siswa-siswi SDN 

Kalisalam II.  

2. Adanya peningkatan kesadaran terkait perilaku hidup bersih dan sehat di lingkungan 

sekolah pada siswa-siswi SDN Kalisalam II.  

Adanya peningkatan pemahaman dan pengetahuan terkait makanan sehat serta perilaku 

hidup bersih dan sehat pada siswa-siswi SDN Kalisalam II. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

1. Hasil penelitian tetang Kesadaran Siswa 

Untuk mengetahui pengaruh program, yakni penyuluhan tentang makanan sehat dan 

PHBS kepada seswa SDN Kalisalam II, aspek yang diukur adalah pengetahuan dan perilaku 

siswa. Sebagaimana dibahas terdahulu, bahwa pengetahuan dan perilaku ini diawali dengan 

pemberian penyuluhan dalam bentuk pembagian modul. 

 

Bersdasarkan hasil penelitian, bahwa penyuluhan berdampak terhadap peningkatan 

pengetahuan dan perilaku siswa tentang makanan sehat dan PHBS. Perubahan positif 

kesadaran dan perlaku siswa sebagai tampak ada tabel berikut. 
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Tabel 1. Pengetahuan dan Perilaku Siswa-Siswi Sdn Kalisalam II Terkait Makanan Sehat 

serta PHBS Setelah Penyuluhan 

Pengetahuan dan 

Perilaku Siswa 

terkait Program 

Frekuensi Persen 

Ada peningkatan 85 73.91 

Tidak ada 

Peningkatan 

30 26.09 

Jumlah Total 115 100 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023. 

 

Berdasarkan tabel di atas, dari 115 orang siswa SDN Kalisalam II yang mendapatkan 

penyuluhan, sebanyak 85 orang siswa mengalami peningkatan pengetahuan dan perilaku 

tentang pentingnya makanan sehat serta PHBS. Kemudain, sebanyak 30 orang siswa yang 

belum mengalami perubahan peningkatan pengetahuan dan perilaku pentingnya makanan sehat 

serta PHBS dalam kehidupan sehari-hari.  

Mulana, 2012 menuliskan bahwa pengetahuan seseorang terhadap status gizi dan 

manfaatnya sangat mempengaruhi prilaku dan sikapnya dalam pemilihan dan penyediaan 

makanan yang bergizi, dan seseorang yang kurang pengetahuannya dalam hal tersebut akan 

kurang peduli atas status gizi makanan yang diberikan kepada anak mereka (Mardiyanto, A 

and Putri 2019). Faught et al, (2019), Menyatakan bahwa Pengetahuan seorang ibu atau orang 

tua memiliki peranan yang sangat penting dalam membantu mengatur pola makan yang benar 

bagi anak usia dini. Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 

tentang Sistem Pendidikan Nasional pada pasal 1 ayat 14 berbunyi, “Pendidikan anak usia dini 

adalah suatu upaya pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 

enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk membantu 

pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki kesiapan dalam 

memasuki pendidikan lebih lanjut”.  

Risiko yang akan timbul bila tidak dilakukan penyuluhan sejak dini terkait makanan 

sehat serta PHBS pada anak dapat menyebabkan gangguan tumbuh dan kembang pada anak, 

berkurangnya kecerdasan, prestasi akademik, dan berat badan kurang. Apabila anak tidak 

mendapatkan gizi yang seimbang dan cukup dapat menimbulkan penurunan kesehatan yang 

dapat mempengaruhi nafsu makan pada anak sehingga tidak ada nutrisi yang masuk ketubuh 

anak. Apabila terjadi malnutrisi kemungkinan besar anak akan mudah terkena infeksi. Bila 

sudah terkena infeksi, gizi anak sulit untuk tercapai dan dapat mengganggu daya tahan tubuh 

dan tumbuh kembang anak. 

2. Proses Intervensi 

a. Melaksanakan Kerja Sama dengan Mitra 

Tahapan ini dilaksanakan dengan tujuan untuk mengatur perihal perizinan dan 

penyampaian kegiatan kepada Kepala Sekolah SDN Kalisalam II terkait pelaksanaan kegiatan 

penyuluhan yang akan dilaksanakan di Sekolah tersebut. Terdapat sedikit kendala pada kali 
pertama berkunjung yang disebabkan oleh kesalahan peneliti. Pada kunjungan kedua 

penyampaian tujuan berjalan dengan lancar dengan hasil persetujuan untuk dapat mengadakan 

penyuluhan di Sekolah Dasar tersebut. 

b. Melakukan Survei untuk Data Awal 

Pada tahapan ini dilakukan survei sejauh mana pengetahuan siswa-siswi terkait kesadaran 

pada makanan sehat serta PHBS melalui wawancara beberapa siswa SDN Kalisalam II untuk 

dapat mengetahui urgensi terkait. Dari hasil wawancara hasil yang didapat banyak siswa-siswi 

kurang memperhatikan makanan yang dimakan serta masih rendahnya pengetahuan tentang 
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perilaku hidup bersih dan sehat. Bahkan cara mencuci tangan yang baik dan benar. Pada 

tahapan ini sedikit terkendalan terkait siswa-siswi saat akan diwawancara, mereka kesulitan 

menyampaikan jawaban secara lugas dan hanya menyampaikan jawaban seadanya.  

c. Menyusun Materi dan Duplikasi Modul  

Tahap ini dikerjakan secara langsung setelah mendapatkan perizinan mengadakan 

kegiatan penyuluhan di SDN Kalisalam II. Kegiatan yang dikerjakan mencakup persiapan 

sarana, seperti: materi presentasi, pengeditan serta pencetakan poster dan flayers, pembuatan 

video animasi, dan penyusunan serta duplikasi modul. Flayers dan modul dibagikan kepada 

siswa-siswi SDN Kalisalam II agar dapat digunakan sebagai bahan pembelajaran mandiri saat 

di rumah maupun di sekolah. Pada tahapan ini tidak terdapat kendala karena peneliti memiliki 

cukup waktu untuk menyelesaikan kegiatan pada tahap ini sesuai dengan deadline yang 

ditentukan.  

d. Pelaksanaan Kegiatan Penyuluhan 

Kegiatan penyuluhan diselenggarakan pada tanggal 4 Mei 2023. Penyuluhan 

diselenggarakan dengan antusiasme siswa-siswi SDN Kalisalam II yang bersemangat untuk 

mengikuti kegiatan penyuluhan ini. Penyuluhan ini disampaikan dengan menerangkan materi 

dari poster dan power-point dengan animasi, pembagian modul dan flayers untuk siswa-siswi, 

tanya jawab antara Mahasiwa KKN-T Kelompok 47 dengan siswa-siswi SDN Kalisalam II, 

bermain games dengan hadiah menarik, praktek atau demonstrasi mencuci tangan dengan baik, 

bernyanyi bersama dengan video animasi isi piringku dan yang terakhir pembagian snack sehat 

berupa susu dan biskuit serta doorprize bagi siswa-siswi yang dapat menjawab pertanyaan 

disesi terkait. Kegiatan penyuluhan ini berjalan dengan baik dan meriah yang disebabkan oleh 

rasa semangat dan antusias siswa-siswi SDN Kalisalam II.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Hasil Penelitian, 2023 

 

e. Pemantauan dan Evaluasi 

Pada tahap ini pemantauan dan evaluasi pada siswa-siswi dilakukan di lingkungan sekolah. 

Metode yang digunakan dengan cara melihat langsung siswa-siswa enerapkan perilaku hidup 

bersih dan sehat, seperti: membuang sampah pada tempatnya, mencuci tangan ketika akan 

makan, mencuci tangan setelah melakukan kegiatan yang berpotensi terkena kuman atau kotor, 

menjaga kelas tetap bersih dan rapi agar kegiatan belajar tetap nyaman, menyiram wc setelah 

digunakan. 

Pada tahap ini pula selama dua minggu siswa-siswi SDN Kalisalam II diminta untuk 

membawa bekal makanan sehat favorit mereka untuk menunjukkan kemauan serta kesadaran 

mereka dalam mengonsumsi makanan sehat. Hal ini juga dapat melatih kebiasaan baik untuk 

mereka dalam mengonsumsi makanan sehat. 

 

SIMPULAN (PENUTUP) 

Gambar1 Penyuluhan Makanan Sehat 

dan PHBS 
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 Program penyuluhan tentang makanan sehat dan PHBS berdampak positif terhadap 

sebagian besar atau 73.91 persen siswa SDN Kalisalam II, Problolinggo. Keberhasilan program 

ini karena dukungan dengan mitra kerja, yaitu LPPM UPN “Veteran” Jawa Timur, dan para 

pemangku kepentingan lainnya. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, disarankan bahwa pada setiap sekolah dasar 

hendaknya dapat dilaksanakan penyuluhan tentang makanan sehat dan PHBS, demi 

mewujudkan anak-anak yang sehat dan SDM yang berkualitas di masa depan. 
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